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KHV (KOI HERVES VIRUS) PADA IKAN MAS DENGAN MENGGUNAKAN 

METODE PCR (POLYMERASE  CHAIN REACTION). Dibimbing oleh Ir. 

RACHIMI, M.Si dan EKO PRASETIO, S,Pi.MP 

Ikan mas ( Cyprinus scarpio)  adalah sejenis ikan konsumsi air tawar. Ikan 

mas atau Ikan karper (Cyprinus scarpio) adalah ikan air tawar yang bernilai 

ekonomis penting dan sudah tersebar luas di Indonesia. Di Pontianak sendiri ikan 

mas adalah jenis ikan budidaya keramba serta kolam, ikan ini digemari para 

pembudidaya karena selain  mudah untuk pembesarannya ikan mas tahan terhadap 

perubahan kualitas air yang sangat cepat 

Virus merupakan HPIK ( Hama Penyakit Ikan Karantina) golongan satu 

(1) berdasarkan Kepmen karantina ikan no 26 tahun 2013. Pemeriksaan virus 

dapat di identifikasi dengan beberapa cara diantaranya menggunakan metode PCR 

(Polymerase chain reaction). 

Pada pemeriksaan dan identifikasi KHV yang dilakukan saat penelitian 

antara lain pemeriksan gejala klinis, pemeriksaan organ insang, identifikasi KHV, 

tingkat prevalensi, penyebaran serangan dan analisa kualitas air. Inilah rangkaian 

alur pemeriksaan virus KHV pada ikan mas yang dilakukan di SKIPM Kelas I 

Pontianak  

Hasil dari identifikasi di dapatkan prevalensi tertinggi pada bulan Mei dan 

Juni. Prevalensi tertinggi tersebut di karenakan terjadinya perubahan musim dan 

dilakukan pemantauan HPIK ( Hama dan Penyakit Ikan Karantina ) guna deteksi 

dini penyebaran virus. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Ikan mas ( Cyprinus carpio)  adalah sejenis ikan konsumsi air tawar. 

Ikan mas atau Ikan karper adalah ikan air tawar yang bernilai ekonomis penting 

dan sudah tersebar luas di Indonesia. Di Indonesia, ikan mas mulai dipelihara 

sekitar tahun 1920-an. Ikan mas yang terdapat di Indonesia merupakan ikan mas 

yang dibawa dari Cina, Eropa, Taiwan dan Jepang. Selain itu "ikan mas punten" 

dan "ikan mas majalaya" merupakan hasil seleksi di Indonesia. Sampai saat ini 

sudah terdapat 10 ikan mas yang dapat diidentifikasi berdasarkan karakteristik 

morfologisnya. 

Di Pontianak sendiri ikan mas adalah jenis ikan budidaya keramba serta 

kolam, ikan ini digemari para pembudidaya karena selain mudah untuk 

pembesarannya, ikan mas tahan terhadap perubahan kualitas air yang sangat 

cepat. Selain itu permintaan konsumsi untuk komoditi ikan mas sangatlah tinggi 

diwilayah Pontianak. Hal itu dapat dibenarkan dengan meningkatnya permintaan 

ikan mas pada rumah makan dipontianak serta restoran- restoran yang berada di 

Pontianak. 

Virus merupakan HPIK ( Hama Penyakit Ikan Karantina) golongan satu 

(1) berdasarkan Kepmen karantina ikan no 26 tahun 2013. Gejala Klinis Ikan 

Mas yang Terinfeksi KHV pada bagian insang ikan terjadi necrosis. Posisi ikan 

miring saat diam atau bahkan terbaring di dasar wadah.  Selalu diam disudut 

wadah Berenang tidak stabil/miring . Sering kepermukaan atau kesumber 

oksigen/aerasi. Kadangkala diam dengan kondisi vertical pada posisi kepala 

diatas dan bagian caudal dibawah. Pada kondisi tertentu ikan akan tampak 

berenang mundur. Awal infeksi akut akan menunjukkan ikan membuka tutup 

mulut dengan cepat. Sirip punggung tertutup, mata cekung ke dalam dan 

memutih. Terjadi geripis pada bagian sirip caudal, pendarahan (septicemia) 

pada bagian pinggir tutup insang dan mulut terdapat luka pada tutup insang. 

Saat dipegang tampak lemas dan tidak berontak. Inilah gambaran kondisi dari 

gejala klinis pada ikan mas yang terserang KHV yang ditemukan pada 

pemantauan HPIK (Ardana Kurniaji, S.Pi 2015). 

 Pemeriksaan virus dapat di identifikasi dengan beberapa cara 

diantaranya menggunakan metode PCR (Polymerase chain reaction). Peran 
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karantina ikan sebagai garda terdepan menjaga masuk dan tersebarnya hama dan 

penyakit ikan karantina yaitu salah satunya dengan mendeteksi secara dini jenis 

penyakit ikan seperti virus. Tindakan yang dilakukan oleh pemerintah dan 

lembaga terkait ini untuk menekan penyebaran virus dengan melakukan deteksi 

penyakit menggunakan metode PCR. Metode PCR sendiri adalah metode 

deteksi cepat karena metode PCR bisa mendapatkan hasil yang akurat. Selain itu 

untuk pemeriksaan virus sendiri memang menggunakan metode PCR 

Konvensional dan dianggap sangat praktis.  Sebelum lebih jauh melakukan 

pemeriksaan PCR, terlebih dahulu kita lakukan pemeriksaan klinis pada ikan di 

lokasi pemantauan untuk melihat kondisi fisik ikan. Melalui UPT SKIPM 

Pontianak, setiap media pembawa ikan yang masuk dan keluar di wilayah 

Kalimantan Barat, wajib untuk melakukan pemeriksaan virus. Hal ini bertujuan 

untuk mencegah tersebar luasnya penularan virus yang merupakan HPIK Gol I. 

Sampel yang dinyatakan positif terinfeksi virus akan ditolak untuk masuk ke 

wilayah Kalimantan Barat atau bahkan harus dimusnahkan. 

KHV yang juga dikenal sebagai Cyprinid herpesvirus-3 (CyHV-3) 

merupakan virus yang menginfeksi ikan mas dan ikan koi pada lingkungan 

budidaya maupun alam liar. KHV merupakan penyakit yang menyebabkan 

kerugian besar bagi pembudidaya/ petani ikan mas. Oleh karena itu perlu adanya 

pengendalian yang cepat dan akurat untuk meminimalisir berkembang dan 

menyebarnya pada suatu daerah khususnya perairan yang berada di Pontianak. 

Adanya tingkat kebutuhan serta konsumsi ikan mas yang tinggi di wilayah 

Pontianak, peneliti berminat untuk melakukan pemeriksaan virus yang dapat 

menyerang pada komuditi ikan mas tersebut. Salah satu virus yang biasa dan 

bisa menyerang ikan mas yaitu Koi herpes virus (KHV). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada tahun 2017 di wilayah kabupaten singkawang dan mempawah 

terjadi kematian masal pada komoditi ikan mas dan ikan nila. Kematian 

terindikasi di sebabkan oleh HPIK Gol I yaitu virus KHV. Selain itu kematian 

masal yang terjadi sangat amat merugikan bagi para petani ikan dan 

menyebabkan anjolnya harga ikan mas pada saat itu. Jumlah kematian yang 
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cukup besar menjadi alasan peneliti untuk melakukan identifikasi penyebab 

kematian, untuk mendeteksi serta mencegah secara dini sebab dari kematian. 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serangan virus KHV 

pada ikan mas dengan menggunakan metode PCR. Kemudian manfaat dari 

penelitian agar memudahkan dan membantu akurasi dalam identifikasi penyakit 

ikan secara ilmiah dengan metode PCR membantu meningkatkan produktifitas 

ikan mas dengan pencegahan dini serta mengidentifikasi kemungkinan 

serangan virus KHV pada saat pemeliharaan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.   Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, virus KHV dapat menyerang 

pada  ikan mas dalam keadaan dan kondisi apapun, terlebih pada  keadaan ikan stres 

ataupun lemah. Pemeriksaan HPIK yang dilakukan oleh SKIPM Kelas I Pontianak 

di dapatkan hasil: 

1. Pada bulan Mei dan Juni mengalami prevalensi tertinggi 

2. Pada bulan Januari, Februari, Maret dan April tidak ditemukan ikan mas yang 

terserang virus KHV. 

3. Pemeriksaan virus dari hasil sampel pemantauan, Lalu Lintas serta rujukan 

dilakukan dengan metode PCR. Tujuan dilakukan pemeriksaan HPIK pada 

SKIPM Kelas I Pontianak untuk memetakan sebaran HPIK yang berada di 

wilayah Kalimantan Barat khususnya di Pontianak, meningkatkan sistem 

informasi tentang HPIK, serta meningkatkan pengawasan lalulintas media HPI 

dan HPIK.  

4. Hasil yang didapat pada salah satu pemeriksaan dengan menggunakan metode 

PCR bahwa terdapat beberapa sampel yang positif KHV yang tertera pada hasil 

identifikasi dengan garis 290bp. Hasil identifikasi tersebut terjadi pada 

prevalensi tertinggi di bulan Mei dan Juni. 

 

5.2.   Saran 

         Pemeriksaan secara berkala terhadap penyakit ikan terutama virus pada ikan 

mas pemantauan, yang dilalulintaskan maupun rujukan melalui SKIPM Kelas I 

Pontianak sangat penting sehingga adanya deteksi dini terhadap menyebarnya 

HPIK khususnya golongan virus agar tidak menyebar ke daerah lain. Perlunya 

kajian secara kusus untuk penanggulangan virus terhadap ikan mas yang 

dilalulintaskan melalui SKIPM Kelas I Pontianak. 
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